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KATA PENGANTAR

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 merupakan publikasi
hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa (Updating Potensi Desa) 2020.
Publikasi ini memuat data dan informasi terkait keberadaan infrastruktur yang ada
di tingkat desa/kelurahan di seluruh wilayah Kabupaten Kebumen. Data dan
informasi infrastruktur yang disajikan meliputi: infrastruktur pelayanan dasar,

infrastruktur ekonomi, dan infrastruktur milik desa.

Publikasi ini diharapkan dapat menjadi gambaran capaian pembangunan,
khususnya yang berkaitan dengan pembangunan infrastruktur. Publikasi ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan data dan informasi infrastruktur berbasis
wilayah bagi para pengambil kebijakan pembangunan di pusat maupun di daerah,

peneliti, akademisi, serta pemakai data pada umumnya.

Semoga publikasi ini dapat bermanfaat bagi pengguna data dan semua
pihak yang berkepentingan. Akhirnya, kami mengharapkan kritik dan saran demi

perbaikan publikasi serupa di masa mendatang.

Kebumen, April 2021
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK
KABUPATEN KEBUMEN
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Salah satu penghambat pertumbuhan ekonomi di Indonesia saat ini adalah
lambatnya pembangunan infrastruktur. Berdasarkan laporan  Global
Competitiveness Report 2019 yang disusun oleh World Economic Forum, Indonesia
memasuki peringkat ke- 50 dari 141 negara dalam hal pembangunan infrastruktur.
Infrastruktur tidak hanya membahas bangunan Ffisik saja, infrastruktur nonfisik
seperti kesehatan, kualitas SDM, dan kesejahteraan sosial juga perlu ditingkatkan
oleh Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. Akan tetapi, perekonomian
negara bisa berjalan cenderung tidak efisien, jika biaya logistik sangat tinggi yang
berujung pada kurangnya daya saing. Inilah pentingnya keseimbangan membangun

infrastruktur fisik dan nonfisik bagi suatu negara.

Kabupaten Kebumen telah mencanangkan sasaran utama pembangunan
nasional untuk periode tahun 2016-2021. Salah satunya pada sasaran
pembangunan manusia dan masyarakat, seperti dalam hal pendidikan dan
kesehatan. Pada bidang pendidikan, target yang ingin dicapai salah satunya adalah
peningkatan derajat pendidikan masyarakat. Sementara, pada bidang kesehatan,
target yang ingin dicapai salah satunya adalah peningkatan derajat kesehatan

masyarakat.

Publikasi Statistik Infrastruktur ini merangkum keberadaan maupun jumlah
fasilitas dalam 3 bagian yaitu Pelayanan Dasar, Ekonomi, dan Infrastruktur Milik
Desa. Sumber data diperoleh dari hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa
2020.

Fasilitas pendidikan di Kabupaten Kebumen tersedia dalam jumlah 916 SD/MI,
208 SMP/MTs, 49 SMA/MA, 67 SMK, dan 10 Akademi/Perguruan Tinggi. Untuk
sekolah setingkat SD penyebarannya sudah cukup merata, hampir seluruh
desa/kelurahan ada fasilitas pendidikan setingkat SD, hanya 2 desa yang belum
memiliki fasilitas pendidikan setingkat SD dari 460 desa/kelurahan yang ada di
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wilayah ini. Demikian pula untuk fasilitas pendidikan setingkat SMP, persebarannya
sudah merata, setiap kecamatan minimal sudah memiliki 3 Ffasilitas pendidikan
setingkat SMP. Sedangkan untuk sekolah setingkat SMA dan SMK, masih ada
beberapa kecamatan yang belum memilikinya. Hasil Pemutakhiran Data
Perkembangan Desa 2020 menunjukkan bahwa, masih ada sekitar 7,69 persen

kecamatan yang tidak ada fasilitas pendidikan setingkat SMA.

Sementara itu, fasilitas kesehatan di Kabupaten Kebumen tersedia dalam
jumlah 11 rumah sakit, 12 puskesmas rawat inap dan 24 puskesmas tanpa rawat
inap. Pada tahun 2020 persentase kecamatan yang memiliki rumah sakit sudah

mencapai 30,77 persen.

Data infrastruktur ekonomi menyebutkan bahwa 92,31 persen kecamatan di
Kabupaten Kebumen sudah tersedia Bank Umum Pemerintah, 96,15 persen sudah
tersedia pasar dengan bangunan permanen, 88,46 persen terdapat Kospin
(Koperasi Simpan Pinjam), dan 30,80 persen kecamatan di Kabupaten Kebumen

sudah tersedia sarana akomodasi penginapan.

Selain itu, hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 menyebutkan
bahwa terdapat infrastruktur milik desa yakni BUMDes. Sebanyak 79,36 persen
desa di Kabupaten Kebumen telah terdapat minimal satu unit usaha BUMDes
dengan rata-rata kepemilikan sebanyak 1-2 unit BUMDes per desa. Selain BUMDes,
pemerintah juga mendorong desa untuk membangun embung. Pembangunan
embung desa merupakan bagian dari empat program prioritas pembangunan desa
yaitu Prukades, BUMDes, embung desa, dan sarana olahraga desa. Dari hasil
Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 diketahui bahwa sekitar 5,01 persen

desa telah memiliki minimal 1 buah embung.
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Pendahulaan

1.1. Pembangunan Daerah

Dalam upaya mewujudkan tujuan negara Indonesia, pemerintah melakukan
pembangunan nasional. Pembangunan nasional adalah rangkaian upaya
pembangunan yang berkesinambungan yang meliputi seluruh aspek kehidupan
masyarakat, bangsa dan negara, untuk melaksanakan tugas mewujudkan tujuan
nasional sebagaimana dirumuskan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Rangkaian upaya pembangunan tersebut
memuat kegiatan pembangunan yang berlangsung tanpa henti, dengan menaikkan

tingkat kesejahteraan masyarakat dari generasi ke generasi.

Pelaksanaan upaya pembangunan, dilakukan dalam konteks memenuhi
kebutuhan masa sekarang tanpa mengurangi kemampuan generasi yang akan
datang untuk memenuhi kebutuhannya (Penjelasan atas UU RI No. 17 Tahun 2007
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025).

Tantangan utama pembangunan dalam rangka meningkatkan wibawa negara
mencakup peningkatan stabilitas dan keamanan negara, pembangunan tata kelola
untuk menciptakan birokrasi yang efektif dan efisien, serta pemberantasan korupsi.
Selanjutnya, dalam rangka memperkuat sendi perekonomian bangsa, tantangan
utama pembangunan adalah pertumbuhan ekonomiyang tinggi dan berkelanjutan,
percepatan pemerataan dan keadilan, serta keberlanjutan pembangunan.
Sementara itu, dalam rangka memperbaiki krisis kepribadian bangsa termasuk
intoleransi, tantangan utama pembangunan mencakup peningkatan kualitas
sumberdaya manusia, pengurangan kesenjangan antarwilayah dan percepatan

pembangunan kelautan (Bappenas, 2014).

Adapun visi pembangunan nasional untuk tahun 2020-2024 seperti
tercantum dalam RPJMN 2020-2024, adalah “Terwujudnya Indonesia yang

Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong-Royong”.
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Dalam RPJMN 2020-2024 terdapat tujuh agenda pembangunan lima tahun ke
depan. Pertama, memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan yang
berkualitas yang dititikberatkan pada peningkatan daya dukung dan kualitas
sumber daya ekonomi berkelanjutan serta meningkatkan nilai tambah, lapangan
kerja, ekspor, dan daya saing ekonomi. Kedua, mengembangkan wilayah untuk
mengurangi kesenjangan, dengan fokus pada pemenuhan pelayanan dasar dan
peningkatan ekonomi wilayah. Ketiga, meningkatkan sumber daya manusia
berkualitas dan berdaya saing, yang dititikberatkan pada pemenuhan layanan dasar
seperti pemerataan layanan pendidikan berkualitas dan meningkatkan akses dan
mutu pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan semesta, memperkuat
pelaksanaan perlindungan sosial, meningkatkan kualitas anak, perempuan, dan
pemuda, mengentaskan kemiskinan, meningkatkan produktivitas dan daya saing
SDM, serta mengendalikan pertumbuhan penduduk. Keempat, revolusi mental dan
pembangunan kebudayaan yang dititikberatkan pada peningkatan karakter dan
budi pekerti yang baik, serta pembangunan etos kerja. Kelima, memperkuat
infrastruktur dalam mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar.
Keenam, membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana dan
perubahan iklim. Ketujuh, memperkuat stabilitas politik, hukum, pertahanan,

keamanan, dan transformasi pelayanan publik.

Program pembangunan nasional ini juga selaras dengan tujuan SDGs, atau
dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB).
TPB terdiri dari 17 Tujuan dan 169 target dalam rangka melanjutkan upaya dan
pencapaian Millennium Development Goals (MDGs) yang berakhir pada tahun 2015.
Beberapa tujuan SDGs yaitu terkait kesehatan, pendidikan, lingkungan, kesetaran

gender, dan pengurangan kesenjangan.

Sedangkan visi pembangunan Kabupaten Kebumen seperti termuat dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Kebumen
Tahun 2005-2025, adalah: “Kebumen yang Mandiri dan Sejahtera Berbasis

Agrobisnis”
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Pada tataran yang lebih operasional, untuk mewujudkan visi pembangunan
daerah tersebut perlu ditempuh melalui 5 (lima) misi pembangunan daerah sebagai
berikut:

1. meningkatkan kualitas sumber daya manusia;

2. mengurangi tingkat kemiskinan penduduk;

3. meningkatkan kualitas dan kuantitas infrastruktur pelayanan dasar di wilayah
strategis;

4. mengembangkan agrobisnis serta usaha mikro, kecil dan menengah untuk
mewujudkan ekonomi kerakyatan; dan

5. menerapkan prinsip-prinsip tata kepemerintahan yang baik (good
governance) dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan serta

di semua elemen kemasyarakatan.

Dengan mempertimbangkan -
potensi, kondisi, permasalahan, O R ;ﬁ_w
tantangan dan peluang serta isu-isu \ Una O—Mﬂ., e ;J ﬁﬁ‘@éﬁf@ éﬁm

strategis, maka dalam Rencana
Pembangunan  Jangka = Menengah
Daerah (RPJMD) Kabupaten Kebumen

ditetapkan visi pembangunan daerah tahun 2016-2021 adalah: "Bersama Menuju

Masyarakat Kebumen yang Sejahtera, Unggul, Berdaya, Agamis dan Berkelanjutan”

Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan tetap
memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada, tantangan ke depan, serta
memperhitungkan peluang yang dimiliki, maka ditetapkan 6 (enam) misi sebagai
berikut:

1.  membangun sumberdaya manusia yang memiliki wawasan luas, tangguh serta
berkemajuan melalui pendidikan dan kesehatan yang berkualitas;

2. peningkatan kesejahteraan dan perlindungan sosial masyarakat dengan
melakukan pemerataan dan penyeimbangan pembangunan secara

berkelanjutan untuk mengurangi kesenjangan ekonomi, sosial, politik dan
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budaya serta melakukan pembangunan yang bukan terfokus hanya pada
aspek fisik saja tetapi juga aspek non fisik berupa pengembangan potensi
intelektual, rohaniah, intuisi, kata hati, akal sehat, fitrah dan yang bersifat
batin lainnya dalam bingkai kebersamaan dan sinergitas antar elemen
masyarakat;

3. mengembangkan kemandirian perekonomian daerah yang bertumpu pada
pengembangan potensi lokal unggulan melalui sinergi fungsi-fungsi pertanian,
industri, pariwisata dan sektor lainnya, dengan penekanan pada peningkatan
pendapatan masyarakat dan penciptaan lapangan kerja serta berwawasan
lingkungan;

4. meningkatkan perekonomian daerah yang memiliki daya saing tinggi berbasis
pertanian, industri, perikanan, pariwisata dan budaya melalui proses
pembangunan ekonomiyang berkesinambungan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan;

5. menyediakan sarana dan prasarana pendidikan yang baik, meningkatkan nilai
kualitas pendidikan serta membuka akses kesehatan yang maksimal dan
terjangkau bagi seluruh lapisan masyarakat; dan

6. memperkuat sekaligus meningkatkan tata kelola kepemerintahan yang baik
dan bersih serta mampu menciptakan iklim pelayanan publik yang maksimal
(Good and Clean Government) dengan jalan menciptakan kualitas pelayanan
publik, sistem kelembagaan dan ketatalaksanaan pemerintah daerah yang
bersih, efisien, efektif, profesional, transparan dan akuntabel, yang didukung
dengan system pengawasan yang efektif guna menekan perilaku korupsi,

kolusi serta meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan pendalaman agama.

1.2. Hasil Pendataan Pemutakhiran Data Perkembangan Desa
2020

Pendataan Potensi Desa (Podes) telah dilaksanakan oleh BPS sejak tahun
1980. Podes dilaksanakan dua tahun sebelum pelaksanaan sensus untuk

mendukung kelancaran pelaksanaan sensus. Namun, mendesaknya kebutuhan
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data Podes yang ter-update setiap tahun, maka BPS perlu melakukan updating data
Podes. Data Podes yang di-update mencakup antara lain pelayanan dasar, kondisi
infrastruktur, dan aksesibilitas/transportasi. Kegiatan ini disebut dengan
Pemutakhiran Data Perkembangan Desa (Pemutakhiran Data Perkembangan Desa

2020) yang dilaksanakan setiap tahun di luar tahun pendataan Podes.

Hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 diharapkan mampu
memberi gambaran pencapaian hasil pembangunan yang ada di Indonesia,
khususnya pembangunan di desa atau wilayah lain setingkat desa. Pemutakhiran
Data Perkembangan Desa 2020 mencakup seluruh wilayah administrasi setingkat
desa, termasuk kelurahan, nagari, serta Unit Permukiman Transmigrasi/Satuan
Permukiman Transmigrasi (UPT/SPT).

Berdasarkan hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020, di
Kabupaten Kebumen terdapat sebanyak 460 wilayah setingkat desa yang terdapat
pada 26 kecamatan. Dari 460 wilayah setingkat desa terdapat 449 desa dan 11

kelurahan.

Cakupan wilayah Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 adalah
seluruh wilayah administrasi setingkat desa yang memenuhi tiga persyaratan yang
ditetapkan yaitu: (1) adanya wilayah desa/kelurahan, (2) ada penduduk yang

menetap di wilayah desa/kelurahan, dan (3) ada pemerintahan desa/kelurahan.

1.3. Infrastruktur dalam Pembangunan Nasional

Pembangunan nasional tidak bisa lepas dari pembangunan infrastruktur.
Pembangunan infrastruktur yang terus digencarkan oleh pemerintah diharapkan
dapat memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Meningkatnya investasi dan meningkatnya devisa negara melalui pariwisata
semakin terbuka lebar dengan perbaikan dan dukungan pembangunan

infrastruktur fisik suatu wilayah.
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Pembangunan infrastruktur yang

tangguh menjadi salah satu tujuan dari mengembangkan infrastruktur |

SDGs, lebih tepatnya tujuan kesembilan. yang berkualitas, andal,

Adapun target pertama pada tujuan [ berkelanjutan dan tangguh

kesembilan adalah mengembangkan

infrastruktur yang berkualitas, andal,

berkelanjutan dan tangguh, termasuk infrastruktur regional dan lintas batas, untuk
mendukung pembangunan ekonomi dan kesejahteraan manusia, dengan fokus
pada akses yang terjangkau dan merata bagi semua. Hal ini semakin memperkuat

pentingnya infrastruktur dalam pembangunan nasional.

Selain membangun secara fisik, pemerintah juga patut memperhatikan
perkembangan sumber daya manusia. Salah satu yang menjadi sasaran
pembangunan manusia dan masyarakat, adalah dalam hal pendidikan dan
kesehatan. Pada bidang pendidikan, target yang ingin dicapai salah satunya adalah
peningkatan persentase sekolah dari tingkat SD sampai dengan SMA. Sementara,
pada bidang kesehatan, target yang ingin dicapai salah satunya adalah dalam satu

kecamatan minimal memiliki satu puskesmas terakreditasi.

Membangun dari desa menjadi komitmen lain pemerintah untuk
menghadirkan pemerataan ekonomi yang berkeadilan. Strategi pembangunan
nasional yang tercantum berfokus pada dimensi pemerataan dan kewilayahan,
dengan prioritas pembangunan di wilayah desa, wilayah pinggiran, luar jawa, dan
kawasan timur. Hal ini menunjukkan bahwa pembangunan di desa dan wilayah
pinggiran menjadi prioritas pada pembangunan nasional periode tahun 2015-2019.
Pembangunan di wilayah desa, wilayah pinggiran, luar jawa, dan kawasan timur ini

tidak lepas juga dengan pembangunan infrastruktur.

Adapun dalam publikasi ini akan dibahas terkait infrastruktur yang ada di
Kabupaten Kebumen. Infrastruktur yang akan dibahas yaitu infrastruktur

pelayanan dasar, infrastruktur ekonomi, dan infrastruktur milik desa. Data yang
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digunakan merupakan hasil Podes 2014-2018 dan Pemutakhiran Data
Perkembangan Desa (Updating Podes) 2019. Infrastruktur pelayanan dasar
mencakup fasilitas pendidikan dan fasilitas kesehatan. Infrastruktur ekonomi
mencakup fasilitas bank, koperasi, dan akomodasi penginapan, dan infrastruktur
miliki desa yang terdiri atas BUMDes dan embung.
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Infrastruktur Pelayanan-Dasar

2.1. Pelayanan Dasar

Pada salah satu sasaran pembangunan nasional periode 2015-2019, yaitu
pada sasaran pembangunan politik, hukum, pertahanan dan keamanan, terdapat
target penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM). Penerapan SPM ini sebagai
salah satu cara penguatan tata kelola pemerintah daerah. Standar Pelayanan
Minimal ini diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2018 Tentang Standar Pelayanan Minimal menggantikan Peraturan Pemerintah
sebelumnya Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan Penerapan

Standar Pelayanan Minimal.

Standar Pelayanan Minimal adalah
ketentuan mengenai jenis dan mutu
pelayanan dasar yang merupakan urusan
pemerintahan wajib yang berhak diperoleh
setiap warga negara. secara minimal (PP
No. 2 Tahun 2018 tentang SPM). Adapun

pelayanan dasar adalah pelayanan publik untuk memenuhi kebutuhan dasar warga

negara. Urusan pemerintahan wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar itu

sendiri terdiri atas enam urusan, di antaranya adalah pendidikan dan kesehatan.

2.2. Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu hal yang menjadi target pembangunan
nasional. Pendidikan juga menjadi tujuan SDGs, yaitu menjamin kualitas pendidikan
yang insklusif dan merata serta meningkatkan kesempatan belajar sepanjang hayat
untuk semua. Ada berbagai macam ukuran atau indikator yang mengukur
keberhasilan pemerintah dalam mewujudkan tujuan tersebut. Salah satu
indikatornya adalah persentase SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA berakreditasi minimal B.

Dalam Pendataan Potensi Desa dan Pemutakhiran Data Perkembangan Desa

ada data terkait sarana pendidikan dari jenjang pendidikan dasar hingga
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pendidikan tinggi. Pendidikan dasar berupa Sekolah Dasar (SD), Madrasah
Ibtidaiyah (M), Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs). Pendidikan menengah berupa Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah
Aliyah (MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Terakhir, pendidikan tinggi

terdiri dari akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas.

2.2.1. Sekolah Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (Ml)

Gambar 1.  Jumlah SD/MI dan Desa/Kelurahan yang Ada SD/MI di
Kabupaten Kebumen, 2014-2020

914 916 916 916

458

2014 2018 2019 2020

W urmilak SO/ @ lumlah Desa ada SO MI

Sumber: BPS, Podes 2014-2020

Hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020 mencatat bahwa jumlah
fasilitas pendidikan SD/MI di Kabupaten Kebumen sebanyak 916 buah, atau 1 -2
buah SD/MI per desa. Namun masih ada 2 desa (0,43%) yang belum memiliki
fasilitas pendidikan SD/MI, yaitu Desa Kedungdowo di Kecamatan Poncowarno dan
Desa Pencil di Kecamatan Karangsambung. Gambar 1. menunjukkan banyaknya
fasilitas pendidikan SD/MI dan jumlah desa/kelurahan yang ada fasilitas pendidikan
SD/MI hasil Podes 2014-2020 di Kabupaten Kebumen.
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Gambar 2. Jumlah Desa yang Ada Fasilitas SD/MI per Kecamatan di
Kabupaten Kebumen, 2020
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Sumber: BPS, Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Dari jumlah fasilitas SD/MI yang tercatat, sebanyak 84,93 persen adalah
Sekolah Dasar (SD) dan 15,07 persen adalah Madrasah Ibtidaiyah (Ml). Secara lebih
rinci untuk SD sendiri terdiri dari 96,39 persen merupakan SD Negeri dan 3,61
persen merupakan SD Swasta. Dan untuk MI, hanya 3,54 persen yang merupakan

MI Negeri, selebihnya merupakan Ml Swasta.

Gambar 3. Jumlah SD/MI Menurut Statusnya di Kabupaten Kebumen,
2014-2020
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Sumber: BPS, Podes 2014-2019
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Gambar 3. memperlihatkan perkembangan jumlah SD/MI menurut statusnya

di Kabupaten Kebumen selama kurun waktu 2014-2020.

2.2.2. Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (MTs)

Sejak 2014 hingga 2020, setiap kecamatan di Kabupaten Kebumen minimal
sudah memiliki 3 buah fasilitas pendidikan SMP/MTs. Pada tahun 2020 sebanyak 7
kecamatan dari total 26 kecamatan di Kabupaten Kebumen sudah memiliki sarana
pendidikan SMP/MTs diatas rata-rata kabupaten. Gambar 4. memperlihatkan
jumlah fasilitas pendidikan SMP/MTs per kecamatan dibanding rata-rata kabupaten,
hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020.

Gambar 4. Jumlah Fasilitas SMP/MTs per Kecamatan di Kabupaten
Kebumen, 2020
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Sumber: BPS, Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Dari jumlah fasilitas pendidikan SMP/MTs sebanyak 208 buah yang tercatat
pada Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020, sebanyak 56,25 persen adalah
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan 43,75 persen adalah Madrasah Tsanawiyah
(MTs). Secara lebih rinci untuk SMP sendiri terdiri dari 50,43 persen merupakan SMP
Negeri dan 49,57 persen merupakan SMP Swasta. Dan untuk MTs, hanya 9,89
persen yang merupakan MTs Negeri, dan 90,11 persen merupakan MTs Swasta.
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Gambar 5. Jumlah Fasilitas dan Jumlah Kecamatan Ada Fasilitas
SMP/MTs di Kabupaten Kebumen, 2014-2020
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Sumber: BPS, Podes 2014-2020

Gambar 6. Jumlah Fasilitas SMP/MTs Menurut Statusnya di Kabupaten
Kebumen, 2020
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Sumber: BPS, Podes 2014-2020

2.2.3. Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah Aliyah (MA)/Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK)

Setelah pendidikan dasar ada pendidikan menengah, yaitu SMA/MA atau SMK.
Sejak adanya peraturan wajib belajar 12 tahun, kebutuhan akan fasilitas pendidikan
menengah menjadi semakin meningkat. Pada tahun 2020, hasil Updating Podes
mencatat di Kabupaten Kebumen terdapat fasilitas pendidikan menengah
sebanyak 116 buah, namun sayangnya belum semua kecamatan di Kabupaten

Kebumen ada fasilitas pendidikan menengah. Untuk memenuhi kebutuhan ini,
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perlu fasilitas pendidikan menengah baru yang dibangun. Gambar 7
memperlihatkan jumlah fasilitas pendidikan menengah per kecamatan dibanding

rata-rata kabupaten, hasil Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020.

Gambar 7.  Jumlah Fasilitas SMA/MA/SMK per Kecamatan di Kabupaten
Kebumen, 2020
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Sumber: BPS, Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

Meskipun Ffasilitas pendidikan menengah sudah cukup layak, namun
persebaran pembangunan SMA/MA/SMK masih belum merata, masih
terkonsentrasi di beberapa kecamatan seperti Kecamatan Kebumen (24,14%),
Kecamatan Gombong (11,21%), Kecamatan Karanganyar (7,76%) kemudian

Kecamatan Petanahan (5,17%).

Dari 116 buah fasilitas SMA/MA/SMK yang tercatat dari hasil Pemutakhiran
Data Perkembangan Desa 2020, 42,24 persen berupa SMA/MA dan 57,76 persen
berupa SMK. Untuk Ffasilitas pendidikan SMA/MA sendiri terdiri dari 36,73 persen
SMA/MA Negeri dan 63,27 persen SMA/MA Swasta dan untuk fasilitas pendidikan
SMK terdiri dari 11,94 persen SMK Negeri dan 88,06 SMK Swasta.
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Gambar 8.  Jumlah Fasilitas SMA/MA/SMK Menurut Statusnya di
Kabupaten Kebumen, 2019
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Sumber: BPS, Podes 2014-2020
2.2.4. Akademi/Perguruan Tinggi (PT)

Meskipun wajib belajar hanya 12 tahun, yang berarti hanya sampai
pendidikan menengah, namun telah banyak penduduk Indonesia yang tetap
melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi. Hal ini karena semakin tingginya
tuntutan/persyaratan untuk mencari kerja yang semakin tinggi dengan banyaknya
persaingan yang ada. Pekerjaan dengan gaji yang tinggi biasanya memberikan
persyaratan minimum pendidikannya perguruan tinggi, baik sarjana maupun

diploma.

Pada tahun 2020, di Kabupaten Kebumen tercatat sebanyak 10 buah fasilitas
Akademi/Perguruan Tinggi, meningkat 3 buah dibanding tahun 2014. Kesemua
Akademi/Perguruan Tinggi tersebut merupakan Akademi/Perguruan Tinggi
Swasta yang berlokasi di 4 kecamatan di Kabupaten Kebumen. Gambar 9.
memperlihatkan perkembangan fasilitas Akademi/Perguruan Tinggi dari hasil
Podes 2014-2020.
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Gambar9. Jumlah Fasilitas dan Jumlah Kecamatan Ada Fasilitas
Akademi/Perguruan Tinggi di Kabupaten Kebumen, 2014-
2020
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Sumber: BPS, Podes 2014-2020

2.3. Kesehatan

Pelayanan dasar selain pendidikan yaitu kesehatan. Kesehatan ini juga
menjadi tujuan SDGs, lebih tepatnya pada tujuan ketiga. Tujuan tersebut yaitu
menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan seluruh
penduduk semua usia. Seperti halnya pada pendidikan, pada kesehatan ini pun ada
beberapa ukuran atau indikator yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
pencapaian tujuan tersebut. Salah satu indikatornya yaitu cakupan pelayanan
kesehatan esensial (didefinisikan sebagai rata-rata cakupan intervensi yang dapat
dilacak termasuk reproduksi, ibu, bayi baru lahir, dan kesehatan anak, penyakit
menular, penyakit tidak menular, kapasitas layanan serta akses untuk penduduk
secara umum dan penduduk kurang beruntung). Ukuran indikator tersebut, perlu

ditunjang dengan adanya fasilitas kesehatan yang memadai.

Fasilitas pelayanan kesehatan yang akan dibahas dalam publikasi ini antara
lain Rumah Sakit, Rumah Sakit Bersalin, Puskesmas Tanpa Rawat Inap, dan

Puskesmas dengan Rawat Inap.
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2.3.1. Rumah Sakit

Rumah Sakit adalah sarana kesehatan/bangunan tempat untuk melayani
penderita yang sakit untuk berobat rawat jalan atau rawat inap yang pelayanannya
disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan lainnya. Keberadaan
rumah sakit pada setiap kabupaten/kota sangat penting untuk melayani kebutuhan

masyarakat.

Seperti terlihat pada gambar 10, pada tahun 2014 jumlah rumah sakit di
Kabupaten Kebumen tercatat sebanyak 13 buah yang tersebar di 7 kecamatan dari
26 kecamatan yang ada di Kabupaten Kebumen. Kecamatan Kebumen adalah
kecamatan dimana terdapat paling banyak rumah sakit (6 buah), kemudian diikuti
Kecamatan Gombong (2 buah) dan Kecamatan Buayan, Petanahan, Kutowinangun,

Sruweng dan Kuwarasan masing-masing 1 buah rumah sakit.

Gambar 10. Jumlah Rumah Sakit di Kabupaten Kebumen, 2014-2020
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- - - -
2014 2018 2019 2020

B Jumlah Rumah Sakit B Jumlah kecamatan ada Rumah Sakit

Sumber: BPS, Podes 2014-2020

Kemudian pada tahun 2018, karena regulasi 3 buah rumah sakit di Kecamatan
Kebumen tidak lagi termasuk klasifikasi sebagai rumah sakit, sehingga jumlah
rumah sakit di Kecamatan Kebumen hanya tinggal 3 buah. Di sisi lain di Kecamatan
Prembun berdiri 1 buah rumah sakit baru, sehingga jumlah rumah sakit di
Kabupaten Kebumen adalah sebanyak 11 buah. Dan pada tahun 2019 berdiri lagi 1

buah rumah sakit di Kecamatan Gombong, sehingga secara keseluruhan jumlah
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rumah sakit di Kabupaten Kebumen pada tahun 2019 sebanyak 12 buah. Kemudian
pada tahun 2020 dari 2 buah rumah sakit di Kecamatan Gombong yaitu Rumah Sakit
Palang Biru yang pada tahun 2019 beroperasi di 2 desa/kelurahan (Kelurahan
Gombong dan Desa Kedungpuji), sepenuhnya operasionalnya dipindahkan ke
rumah sakit di Desa Kedungpuji. Sehingga pada tahun 2020 jumlah rumah sakit di

Kabupaten Kebumen kembali menjadi 11 buah.

2.3.2. Puskesmas

Puskesmas adalah unit pelayanan kesehatan milik pemerintah (pelaksana
teknis dinas kesehatan kabupaten/kota) yang bertanggung jawab terhadap
pelayanan kesehatan masyarakat untuk wilayah kecamatan, sebagian kecamatan,
atau kelurahan/desa. Puskesmas memberikan pelayanan berobat jalan atau rawat
inap. Puskesmas dibedakan antara puskesmas dengan rawat inap dan puskesmas

tanpa rawat inap.

Gambar 11. Jumlah Puskesmas di Kabupaten Kebumen, 2014-2020

2014 2018 2019 2020

B Puskesmas Rawat Inap B Puskesmas Tanpa Rawat Inap

Sumber: BPS, Podes 2014-2020

Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan tingkat pertama sangat penting
keberadaan dan kemudahan aksesnya bagi masyarakat. Selama kurun waktu 2014-
2020, setiap kecamatan di Kabupaten Kebumen sudah ada puskesmas minimal 1
buah. Gambar 11. memperlihatkan banyaknya Puskesmas dari tahun 2014 hingga

2020, yang tercatat dari pencacahan Podes.
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3.1. Perekonomian Kabupaten Kebumen

Pembangunan Nasional tidak lepas dengan perekonomian Indonesia.
Perekonomian Indonesia didasarkan atas asas kekeluargaan, seperti yang
tercantum dalam Pasal 33 Ayat 1 UUD 1945. Asas kekeluargaan sebagai pernyataan
adanya tanggung jawab bersama untuk menjamin kepentingan, kemajuan dan

kemakmuran bersama layaknya makna brotherhood.

Pembangunan di bidang ekonomi ditujukan untuk mendorong perekonomian
Indonesia kearah yang lebih maju, yang mampu menciptakan peningkatan
kesejahteraan rakyat (Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomr 2 Tahun 2015
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019).
Seperti halnya pada bidang pendidikan dan kesehatan, infrastruktur juga memiliki
peranan penting pada bidang ekonomi. Adanya infrastruktur ekonomi di suatu

wilayah akan meningkatkan kegiatan ekonomi di wilayah tersebut.

Efek adanya infrastruktur ekonomi terhadap kegiatan ekonomi di suatu
wilayah misalnya adanya pasar di suatu wilayah, akan meningkatkan terjadinya
transaksi. Selain itu, jika di suatu wilayah ada bank, maka akan meningkatkan minat

masyarakat, misalnya untuk menabung di bank.

3.2. Perdagangan

Perekonomian tidak lepas dari perdagangan. Bahkan, perdagangan
merupakan salah satu bidang yang menjadi sumber penghasilan masyarakat
Indonesia. Perdagangan sendiri dibedakan menjadi perdagangan besar dan
perdagangan eceran. Perdagangan besar adalah penjualan kembali (tanpa
perubahan teknis) baik barang baru maupun barang bekas kepada pengecer,
industri, komersial, institusi atau pengguna profesional, atau kepada pedagang
besar lainnya, atau yang bertindak sebagai agen atau broker dalam pembelian atau
penjualan barang, baik perorangan maupun perusahaan. Sementara itu,

perdagangan eceran adalah penjualan kembali (tanpa perubahan teknis), baik
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barang baru maupun bekas, utamanya kepada masyarakat umum untuk konsumsi
atau penggunaan perorangan maupun rumah tangga, melalui toko, departement
store, kios, mail-order houses, penjual dari pintu ke pintu, pedagang keliling,
koperasi konsumsi, rumah pelelangan, dan lain-lain (Perka BPS Nomor 95 Tahun

2015 Tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia).

Infrastruktur ekonomi yang mendukung terjadinya perdagangan ada
berbagai macam, contohnya yaitu pasar. Selain itu, toko/warung kelontong juga
dapat menjadi tempat perdagangan eceran. Lebih lanjut, toko-toko yang
terkumpul membentuk kelompok pertokoan pun menjadi tempat terjadinya

perdagangan.

Gambar 12. Persentase Kecamatan yang Terdapat Pasar Menurut
Jenisnya di Kabupaten Kebumen, 2014-2020

2014 2018 2019 2020

o Pasar Dengan Bangunan Permanen m Pasar Dengan Bangunan Semi Permanen

W Pasar Dengan Tanpa Bangunan

Sumber: BPS, Podes 2014-2020

Gambar 12 menunjukkan perkembangan persentase kecamatan yang
terdapat pasar menurut jenisnya. Ada pun pasar yang dicakup dalam podes adalah
pasar dengan bangunan permanen, pasar dengan bangunan semi permanen, dan
pasar tanpa bangunan. Jika dilihat dari persentasenya secara total, seluruh
kecamatan di Kabupaten Kebumen telah memiliki setidaknya satu jenis pasar. Hal
ini dapat mengindikasikan bahwa relatif sudah meratanya pembangunan pasar di
kecamatan-kecamatan di Kabupaten Kebumen. Secara umum, persentase

kecamatan yang terdapat pasar dengan bangunan permanen cenderung
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mengalami kenaikan dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2020. Hal ini berlaku
juga untuk persentase jumlah kecamatan yang terdapat pasar dengan bangunan

semi permanen maupun pasar tanpa bangunan.

3.3. Akomodasi

Gambar 13. Persentase Kecamatan yang Terdapat Sarana Akomodasi
Menurut Jenisnya di Kabupaten Kebumen, 2014-2020

0,77 30,77 3 E2 30,77
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Sumber: BPS, Podes 2014-2020

Kegiatan ekonomi tidak selalu terkait jual beli barang. Ada beberapa kegiatan
ekonomi yang terjadi yaitu jual beli jasa, salah satunya adalah jasa akomodasi.
Akomodasi ini adalah fasilitas penginapan, yang dapat berupa hotel atau
penginapan lainnya. Hotel adalah jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian
atau keseluruhan bangunan untuk jasa pelayanan penginapan, penyedia makanan
dan minuman serta jasa lainnya (seperti restoran, binatu, dan lain-lain) bagi
masyarakat umum yang dikelola secara komersial dengan izin usaha sebagai hotel.
Sementara penginapan adalah jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian
atau keseluruhan bangunan untuk jasa pelayanan penginapan bagi umum, biasanya
tanpa fasilitas pelayanan makan minum yang dikelola secara komersial dengan izin
usaha bukan hotel. Adapun yang dicatat dalam Pemutakhiran Data Perkembangan
Desa 2020 mencakup hotel, motel, bumi perkemahan, pondok wisata, losmen,

wisma, dan sejenisnya.
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Pada Gambar 13 menunjukkan bahwa persentase kecamatan yang terdapat
sarana akomodasi berupa hotel atau penginapan relatif meningkat dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2020. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembangunan
sarana akomodasi dari tahun ke tahun semakin baik. Selain itu, dapat terlihat juga
bahwa persentase kecamatan yang terdapat penginapan dari tahun 2014 sampai
dengan tahun 2020 peningkatannya lebih cepat dari pada persentase kecamatan
yang terdapat hotel. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemungkinan sarana
akomodasi penginapan cenderung tersebar secara lebih merata dibandingkan

dengan sarana akomodasi hotel.

3.4. Bank dan Koperasi
3.4.1. Bank

Jika ada kegiatan ekonomi maka akan ada aliran uang antara satu pihak ke
pihak lainnya. Selain karena terjadi proses jual beli, baik barang maupun jasa, aliran
uang ini juga dapat terjadi karena adanya aktivitas keuangan, seperti proses
penyimpanan uang, peminjaman uang atau lainnya. Aktivitas keuangan seperti
penyimpanan uang atau lainnya tersebut biasanya identik dengan bank. Bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak (UU
No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas UU No. 7 Tahun 1992 Tentang

Perbankan).

Menurut jenisnya, bank terdiri dari Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat.
Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. Sementara itu, Bank Perkreditan Rakyat adalah
bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan
Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas

pembayaran.
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Bank Umum mencakup Bank Umum Pemerintah dan Bank Umum Swasta.
Adapun bank yang termasuk Bank Umum Pemerintah meliputi Bank Rakyat
Indonesia (BRI), Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Mandiri, Bank Pembangunan
Daerah (BPD), Bank Tabungan Negara (BTN), dan Teras BRI. Sementara itu, bank
yang termasuk Bank Umum Swasta meliputi Bank Permata, Bank Syariah Mandiri,
Bank Cimb Niaga, Bank BRI Syariah, Bank Central Asia (BCA), Bank Mutiara, Rabo

Bank, Bank Sinarmas, dan lain sebagainya.

Adanya aktivitas keuangan melalui bank ini dapat membuat perputaran uang
terjadi dengan lebih stabil. Uang yang disimpan di bank tidak akan didiamkan
begitu saja di tempat penyimpanan, namun akan digunakan sebagai modal
pinjaman nasabah lain ataupun untuk masuk ke pasar saham. Intinya uang tersebut
akan berputar di kegiatan ekonomi yang terjadi baik di dalam negeri maupun luar
negeri. Perputaran uang yang stabil ini dapat mendukung aktivitas roda

perekonomian.

Gambar 14. Persentase Kecamatan yang Terdapat Bank Menurut
Jenisnya di Kabupaten Kebumen, 2014-2020

2014 2014 2019 2020
W Semua jenis bank B Bank Umum Pemerintah
B Bank Umum Swasta B Bank Perkreditan Rakyat

Sumber: BPS, Podes 2014-2020

Gambar 14. menunjukkan persentase kecamatan yang terdapat bank
menurut jenisnya di Kabupaten Kebumen. Persentase kecamatan yang setidaknya
terdapat satu jenis bank sudah mencapai 100,00 persen pada tahun 2014 dan

namun pada tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 88,46 persen, lalu
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mengalami peningkatan pada tahun 2019 dan 2020 menjadi 96,15 persen. Kondisi
ini mengindikasikan sudah cukup meratanya pembangunan bank di kecamatan-
kecamatan di Kabupaten Kebumen. Hal ini dikarenakan persentase kecamatan
yang di dalamnya terdapat bank sudah lebih dari 50 persen bahkan mendekati 100

persen.

Persentase kecamatan yang terdapat Bank Umum Pemerintah pada tahun
2014 sebesar 96,15 persen, menurun menjadi 88,46 persen pada tahun 2018 dan
2019. Kemudian pada tahun 2020 meningkat menjadi 92,31 persen. Kondisi ini
menggambarkan bahwa kecenderungan sudah meratanya pembangunan Bank

Umum Pemerintah di Indonesia, karena persentasenya lebih dari 50 persen.

Selanjutnya, persentase kecamatan yang terdapat Bank Umum Swasta pada
tahun 2014 sebesar 26,92 persen yang menurun mencapai angka 15,38 persen
pada tahun 2018 lalu meningkat mencapai angka 42,31 persen pada tahun 2019
dan pada tahun 2020 kembali menurun menjadi 34,62 persen. Selain itu,
persentase kecamatan yang terdapat Bank Perkreditan Rakyat pada tahun 2014
sebesar 84,62 persen yang menurun mencapai angka 65,38 persen pada tahun
2018 lalu meningkat kembali mencapai angka 84,62 persen pada tahun 2019 dan

pada tahun 2020 kembali mengalami peningkatan menjadi 88,46 persen.

Jika dilihat dari persebarannya, bank yang memiliki sebaran yang paling
merata adalah Bank Umum Pemerintah. Hal tersebut ditunjukan oleh persentase
kecamatan yang terdapat Bank Umum Pemerintah memiliki nilai paling tinggi.
Sedangkan bank yang memiliki sebaran yang paling memusat adalah bank umum
swasta. Hal tersebut ditunjukan oleh persentase kecamatan yang terdapat Bank

Umum Swasta memiliki nilai paling rendah.

3.4.2. Koperasi

Gambar 15. menunjukkan perkembangan persentase kecamatan yang

terdapat koperasi menurut jenisnya. Ada pun jenis koperasi yang dicakup dalam
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podes adalah Koperasi Unit Desa (KUD), Koperasi Industri Kecil dan Kerajinan
Rakyat (Kopinkra), Koperasi Simpan Pinjam (Kospin), dan Koperasi Lainnya. Jika
dilihat dari keseluruhan, persentase kecamatan yang setidaknya terdapat satu jenis
koperasi menurun setiap tahunnya. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin
berkurangnya pemerataan pembangunan koperasi di Kabupaten Kebumen. Hal ini
diindikasikan disebabkan oleh adanya koperasi yang sudah tidak aktif karena
adanya BUMDes.

Gambar 15. Persentase Kecamatan yang terdapat Koperasi Menurut
Jenisnya di Kabupaten Kebumen, 2014-2020
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Sumber: BPS, Podes 2014-2020

Secara umum, persentase kecamatan yang di dalamnya terdapat Koprinka
cenderung mengalami kenaikan pada tahun 2018. Namun, persentasenya menurun
pada tahun 2019, demikian juga pada tahun 2020. Sedangkan untuk KUD dan
Kospin, pada tahun 2018 mengalami peningkatan, kemudian pada tahun 2019
menurun dan pada tahun 2020 kembali meningkat. Untuk koperasi lainnya bahkan
cenderung mengalami penurunan dari tahun 2014 hingga 2020. Jika dilihat dari
persentasenya, penyebaran koperasi di Kabupaten Kebumen sudah cukup merata
di kecamatan di Kabupaten Kebumen. Hal ini dapat dilihat dari persentase
kecamatan yang didalamnya setidaknya terdapat satu jenis koperasi di atas 50

persen.
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Ada pun jenis koperasi yang persebarannya paling merata adalah Koperasi
Simpan Pinjam (Kospin). Hal ini dapat ditunjukkan dari persentase kecamatan yang

terdapat Kospin lebih tinggi dibandingkan dengan jenis koperasi lainnya.

Di sisi lain, jenis koperasi yang paling tidak tersebar adalah Kopinkra, yakni
persentasenya di bawah 30 persen. Jika dilihat dari pertumbuhannnya, persentase
kecamatan yang terdapat Kopinkra terus mengalami penurunan dari tahun 2018
hingga tahun 2020. Kondisi ini memerlukan perhatian lebih dari pemerintah, karena

untuk menunjang salah satu kebutuhan fasilitas ekonomi masyarakat.
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4.1. Pembangunan Desa

Sejak dulu, desa identik dengan daerah pinggiran, persawahan, kurangnya
fasilitas, dan lainnya. Namun, hal ini mungkin saja sudah berubah, karena adanya
pembangunan dengan prioritas wilayah desa. Seperti yang disebutkan sebelumnya
pada salah satu strategi pembangunan nasional, tepatnya pada dimensi
pemerataan dan kewilayahan, yang menekankan dengan prioritas wilayah desa,
wilayah pinggiran, luar jawa, dan kawasan timur. Tidak hanya itu, pada NAWA CITA
ketiga juga disebutkan bahwa “membangun Indonesia dari pinggiran dengan

memperkuat daerah-daerah dan desa dalam kerangka negara kesatuan”.

Adanya prioritas pembangunan di wilayah desa ini dapat memberikan banyak
manfaat, salah satunya adalah mengurangi terjadinya migrasi penduduk desa ke
wilayah kota. Hal ini dapat terjadi dengan adanya pembangunan infrastruktur di
desa, baik itu pendidikan, kesehatan, transportasi, dan lainnya. Lebih jauh lagi,
sarana dan prasarana ekonomi perlu dibangun di desa. Adanya sarana dan
prasarana ekonomi di desa ini akan memberikan peluang usaha yang akan
memberikan lapangan pekerjaan bagi penduduk desa. Jika di desa-desa sudah
banyak terbuka lapangan usaha, seharusnya migrasi penduduk desa ke kota akan

berkurang.

Untuk mewujudkan NAWA CITA ketiga, pemerintah telah memberikan Dana
Desa untuk seluruh desa di Indonesia. Dana Desa adalah dana yang bersumber dari
anggaran pendapatan dan belanja negara yang diperuntukkan bagi desa yang
ditransfer melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah kabupaten/kota dan
digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat
(Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan Pelaksanaan
Undang- Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa). Lebih jauh, tujuan Dana Desa
yaitu meningkatkan pelayanan publik di desa, mengentaskan kemiskinan,
memajukan perekonomian desa, mengatasi kesenjangan pembangunan antar desa

serta memperkuat masyarakat desa sebagai subjek dari pembangunan.
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Penggunaan dana desa untuk pembangunan desa ini diatur prioritas
penggunaannya setiap tahun. Pada tahun 2018, prioritas penggunaan dana desa
diutamakan untuk membiayai pelaksanaan program dan kegiatan yang bersifat
lintas bidang. Program dan kegiatan tersebut antara lain untuk menunjang
aktivitas ekonomi masyarakat seperti pembangunan jalan desa, jembatan, pasar
desa Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), pembangunan embung desa serta
meningkatkan kualitas hidup masyarakat desa seperti pembangunan Polindes,

MCK, Posyandu, dan lain-lain.

4.2. Embung

Masih banyak desa yang sebagian besar penduduknya memiliki mata
pencaharian sebagai petani. Oleh karena itu, pembangunan di desa tetap perlu

memikirkan aspek sarana dan prasarana untuk mendukung/mendorong pertanian.

Dikarenakan iklim kita yang memiliki dua musim mengakibatkan beberapa
wilayah masih sering mengalami kekeringan ketika musim kemarau. Hal ini patut
menjadi perhatian pemerintah untuk mengantisipasi hal ini agar tidak mengganggu
kegiatan masyarakat. Pasokan air yang sedikit, dapat sangat berpengaruh pada
pertanian. Ditambah lagi, jika pertanian tersebut berkaitan dengan tanaman padi
atau tanaman lainnya yang membutuhkan pasokan air yang banyak. Jika pertanian
tersebut gagal karena kurangnya pasokan air, maka kemungkinan dapat
berdampak pada hasil produksi padi yang menurun, dan dampak lainnya. Melihat
kondisi yang demikian, sebenarnya pembangunan embung di desa relatif efektif

untuk mengatasi hal tersebut.
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Gambar 16. Perkembangan Jumlah Embung Desa di Kabupaten
Kebumen, 2018-2020

34

2018 2019 2020

Sumber: BPS, Podes 2018-2020

Perkembangan jumlah embung di desa pada tahun 2020 mengalami
penambahan 1 buah embung dibanding tahun 2019, yaitu dari 27 embung desa di
tahun 2019 naik menjadi 28 di tahun 2020. Jika dilihat dari desa yang terdapat
minimal satu embung di Kabupaten Kebumen, maka terdapat sebesar 5,01 persen
(25 desa) dari total sebanyak 449 desa di tahun 2020. Persentase ini meningkat
dibandingkan nilai yang ada pada tahun 2019 yang juga sebesar 4,61 persen desa

yang terdapat minimal satu embung di desa.

Gambar 17. Perkembangan Persentase Desa yang Terdapat Minimal
Satu Embung di Kabupaten Kebumen, 2018-2020

2018 2019 2020

Sumber: BPS, Podes 2018-2020
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4.3. Badan Usaha Milik Desa

Salah satu prioritas pembangunan di desa selain embung adalah Badan Usaha
Milik Desa, atau biasa disebut dengan istilah BUMDes. BUMDes merupakan badan
usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui
penyertaan modal secara langsung vyaitu berasal dari kekayaan desa yang
dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-
besarnya kesejahteraan masyarakat desa. Pendirian BUMDes ini dimaksudkan
sebagai upaya menampung seluruh kegiatan di bidang ekonomi dan/atau
pelayanan umum yang dikelola oleh desa dan/atau kerja sama antardesa
(Permendes PDTT RI No. 4 Tahun 2015 Tentang Pendirian, Pengurusan Dan

Pengelolaan, dan Pembubaran BUMDes).

Salah satu harapan pendirian BUMDes di suatu desa adalah sebagai alat untuk
dapat meningkatkan kemandirian desa, khususnya dalam bidang ekonomi. Hal ini
dimaksudkan dari adanya keuntungan hasil usaha yang dijalankan BUMDes
tersebut akan masuk ke kantong desa sebagai Penghasilan Asli Desa (PADes).
Semakin banyak PADes, maka semakin besar peluang desa untuk dapat membiayai
sendiri pembangunan dan kebutuhan desanya, tanpa perlu bergantung pada

bantuan pemerintah pusat atau pihak lain.

Unit usaha BUMDes meliputi beragam bentuk, antara lain koperasi, toko,
usaha persewaan tenda, dan usaha lainnya. Berdasarkan data Updating Podes
tahun 2020 seperti terlihat pada gambar 18, terdapat 396 desa yang terdapat
minimal satu unit usaha BUMDes. Angka ini setara dengan 79,36 persen dari total
desa yang ada di Kabupaten Kebumen. Terjadi kenaikan sebesar 12,82 persen dari
persentase jumlah desayang terdapat minimal satu unit usaha BUMDes pada tahun
2019. Kenaikan ini mengindikasikan dalam waktu satu tahun terakhir terdapat
pengembangan sebanyak 45 desa baru yang terdapat minimal satu unit usaha
BUMDes.
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Gambar 18. Perkembangan Persentase Desa yang Terdapat Minimal
Satu Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Kabupaten
Kebumen 2018-2020

2018 2019 2020

Sumber: BPS, Podes 2018-2020

Jika dilihat dari jumlah unit usaha BUMDes berdasarkan Gambar 19, terlihat
bahwa pada tahun 2020 terjadi peningkatan sekitar 17,37 persen pada sisi jumlah
unit usaha BUMDes. Dari 426 unit usaha BUMDes pada tahun 2019 menjadi 500 unit

usaha.

Gambar 19. Perkembangan Jumlah Unit Usaha Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) di Kabupaten Kebumen, 2018-2020

518 500
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Sumber: BPS, Podes 2018-2020

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 39







Daftar Pustaka

DAFTAR PUSTAKA

Klaus Schwab, World Economic Forum, The Global Competitiveness Report 2019.

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional. 2020. Lampiran Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2020 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional 2020-2024: Buku | Narasi Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional 2020-2024.

Badan Pusat Statistik. 2015. Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik Republik
Indonesia Nomor 95 Tahun 2015 Tentang Klasifikasi Baku Lapangan Usaha
Indonesia. 29 Oktober 2015. Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1635. Jakarta.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2017 Tentang Penetapan Prioritas
Penggunaan Dana Desa Tahun 2018. 29 September 2017. Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1359. Jakarta.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal. 5 Januari 2018. Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 No 2. Jakarta.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa. 3 Juni
2014. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123. Jakarta.

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-2019. 8 Januari 2015.
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3. Jakarta.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005 - 2025. 5 Februari 2007.
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33. Jakarta.

Peraturan Daerah Kabupaten Kebumen Nomor 6 Tahun 2016 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2016-
2021. 16 Agustus 2016. Lembaran Daerah Kabupaten Kebumen Tahun 2016
Nomor 6. Kebumen

http://sdgsindonesia.or.id/. 12 April 2021. 10.10. Jakarta.

Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020 41







LAMPIRAN







Lampiran

Lampiran 1. Banyaknya Wilayah Administrasi Setingkat Desa Menurut
Status Pemerintahan, 2020

Kecamatan Desa Kelurahan Total

(1) (2) (3) (4)

Ayah 18 - 18
Buayan 20 - 20
Puring 23 - 23
Petanahan 21 - 21
Klirong 24 - 24
Buluspesantren 21 - 21
Ambal 32 - 32
Mirit 22 - 22
Bonorowo 11 - 11
Prembun 13 - 13
Padureso 9 - 9
Kutowinangun 19 - 19
Alian 16 - 16
Poncowarno 11 - 11
Kebumen 24 5 29
Pejagoan 13 - 13
Sruweng 21 - 21
Adimulyo 23 - 23
Kuwarasan 22 - 22
Rowokele 11 - 11
Sempor 16 - 16
Gombong 12 2 14
Karanganyar 7 4 11
Karanggayam 19 - 19
Sadang 7 - 7
Karangsambung 14 - 14
Kabupaten 449 1 460

Kebumen

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 2. Banyaknya SD/MI Negeri dan Swasta Menurut Kecamatan,

2020
SD/MI
Jumlah
Kecamatan _ SD/MI
Negeri Swasta

(1) (2) (3) (4)
Ayah 29 15 44
Buayan 33 5 38
Puring 38 3 41
Petanahan 32 3 35
Klirong 36 2 38
Buluspesantren 32 8 40
Ambal 36 4 40
Mirit 32 4 36
Bonorowo 20 2 22
Prembun 23 4 27
Padureso 12 2 14
Kutowinangun 30 5 35
Alian 33 10 43
Poncowarno 12 3 15
Kebumen 60 14 74
Pejagoan 28 10 38
Sruweng 35 6 41
Adimulyo 27 2 29
Kuwarasan 30 7 37
Rowokele 31 6 37
Sempor 39 4 43
Gombong 24 8 32
Karanganyar 27 1 28
Karanggayam 37 3 40
Sadang 13 3 16
Karangsambung 29 4 33
Kabupaten Kebumen 778 138 916

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 3. Banyaknya SMP/MTs Negeri dan Swasta Menurut
Kecamatan, 2020

SMP/MTs
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Kabupaten Kebumen 140 208

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 4. Banyaknya SMA/MA Negeri dan Swasta Menurut

Kecamatan, 2020
SMA/MA
Kecamatan Jumlah
. SMA/MA
Negeri Swasta

(1) (2) (3) (4)
Ayah 1 2 3
Buayan - - -
Puring - 1 1
Petanahan 1 4 5
Klirong 1 1 2
Buluspesantren 1 - 1
Ambal - 1 1
Mirit 1 - 1
Bonorowo - - -
Prembun 1 3 4
Padureso - 1 1
Kutowinangun 2 1 3
Alian - - -
Poncowarno - - -
Kebumen 4 5 9
Pejagoan 1 1 2
Sruweng - 2 2
Adimulyo - - -
Kuwarasan - 3 3
Rowokele 1 1 2
Sempor - - -
Gombong 2 3 5
Karanganyar 1 - 1
Karanggayam - 1 1
Sadang - 1 1
Karangsambung 1 - 1
Kabupaten Kebumen 18 31 49

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 5. Banyaknya SMK Negeri dan Swasta Menurut Kecamatan,
2020

SMK

Jumlah

Kecamatan SMK

Negeri Swasta

@) (2) (3) 4)
Ayah -
Buayan -
Puring 1
Petanahan =
Klirong -
Buluspesantren -
Ambal 1
Mirit -
Bonorowo -
Prembun -
Padureso -
Kutowinangun -
Alian 1
Poncowarno -
Kebumen 2 1
Pejagoan -
Sruweng -
Adimulyo =
Kuwarasan -
Rowokele -
Sempor -
Gombong 1
Karanganyar 1
Karanggayam 1
Sadang -
Karangsambung -

=N

NW-_2N_2N=_22DNNDDN
WW-_2N_2NNNNN-=22 2N

~N
—
©

N 1
-_— 1

A A NN N
AN =N =

(2]
~

Kabupaten Kebumen 8 59

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 6. Banyaknya Akademi/Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta
Menurut Kecamatan, 2020

Akademi/Perguruan Tinggi Jumlah
Akademi/

Perguruan
Tinggi
(@) (2 3) 4)
Ayah - 1 1
Buayan - - -
Puring - - -
Petanahan - - -
Klirong - - -
Buluspesantren - - -
Ambal - - -
Mirit - - -
Bonorowo - - -
Prembun - - -
Padureso - - -
Kutowinangun - - -
Alian - - -
Poncowarno - - -
Kebumen - 7 7
Pejagoan - 1 1
Sruweng - - -
Adimulyo - - -
Kuwarasan - - -
Rowokele - - -
Sempor - - -
Gombong - 1 1
Karanganyar - - -
Karanggayam - - -
Sadang - - -
Karangsambung - - -

Kecamatan
Negeri Swasta

Kabupaten Kebumen - 10 10

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 7. Banyaknya Rumah Sakit dan Rumah Sakit Bersalin Menurut
Kecamatan, 2020

Rumah Sakit

Kecamatan Rumah Sakit .
Bersalin

(1) (2) (3)
Ayah - -
Buayan 1 -
Puring - -
Petanahan 1 -
Klirong - -
Buluspesantren - -
Ambal - -
Mirit - -
Bonorowo - -
Prembun 1 -
Padureso - -
Kutowinangun
Alian
Poncowarno
Kebumen
Pejagoan
Sruweng
Adimulyo - -
Kuwarasan 1 -
Rowokele - -
Sempor - -
Gombong 2 -
Karanganyar - -
Karanggayam - -
Sadang - -
Karangsambung - -

-_—
1

W
1 1

—_— 1
1

Kabupaten Kebumen 11 -

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 8. Banyaknya Puskesmas dengan Rawat Inap dan Tanpa
Rawat Inap Menurut Kecamatan, 2020

Puskesmas Puskesmas
Kecamatan dengan Tanpa
Rawat Inap Rawat Inap

(1) (2) (3)
Ayah 1 1
Buayan 1
Puring -
Petanahan 1
Klirong -
Buluspesantren
Ambal
Mirit
Bonorowo -
Prembun
Padureso
Kutowinangun
Alian
Poncowarno -
Kebumen -
Pejagoan 1
Sruweng -
Adimulyo -
Kuwarasan -
Rowokele -
Sempor -
Gombong 1
Karanganyar 1
Karanggayam -
Sadang -
Karangsambung 1 -

S A A = A
2N a WA, =S A A NN A

= N

Kabupaten Kebumen 12 24

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020

52 Statistik Infrastruktur Kabupaten Kebumen 2020




Lampiran

Lampiran 9. Banyaknya Pasar Menurut Kecamatan, 2020

Pasar Pasar

dengan dengan
Bangunan Bangunan
Permanen Semi Permanen

Pasar
Tanpa
Bangunan

Kecamatan

(1)

L~
N
—
L~
w
—
L~
D
~—

Ayah

Buayan

Puring
Petanahan
Klirong
Buluspesantren
Ambal

Mirit

Bonorowo
Prembun
Padureso 1
Kutowinangun
Alian
Poncowarno
Kebumen
Pejagoan
Sruweng
Adimulyo
Kuwarasan
Rowokele
Sempor
Gombong 1
Karanganyar
Karanggayam
Sadang
Karangsambung

NWWwWhbh,o

2, WL, WONABRN_2WONOWOOOO 2ONNN

2, ABRAN-_2_2,OPRAOWN_LOAONNN-_LNNODMADW-_-N

) WWOOOaON =23~ 2 W2 NWOWONOWN =

O NN,

o

84

(o]
w

Kabupaten Kebumen 11

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 10. Banyaknya Hotel dan Penginapan Menurut Kecamatan,
2020

Kecamatan Hotel Penginapan

(1) (2) (3)
Ayah 4 57
Buayan 1 1
Puring 1 1
Petanahan - -
Klirong - -
Buluspesantren - -
Ambal - -
Mirit - -
Bonorowo - -
Prembun - 1
Padureso - -
Kutowinangun -
Alian -
Poncowarno -
Kebumen 17
Pejagoan -
Sruweng - -
Adimulyo
Kuwarasan - -
Rowokele -
Sempor 3
Gombong 6 2
Karanganyar 2
Karanggayam - -
Sadang - -
Karangsambung - -

AW, =

Kabupaten Kebumen 34 70

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 11. Banyaknya Bank Menurut Kecamatan, 2020

Bank
Bank Umum Bank Umum .
Kecamatan . Perkreditan
Pemerintah Swasta
Rakyat

“4)

(1)

L~
N
[~
L~
w
—

Ayah

Buayan

Puring
Petanahan
Klirong
Buluspesantren
Ambal

Mirit

Bonorowo
Prembun
Padureso
Kutowinangun
Alian
Poncowarno
Kebumen 1
Pejagoan
Sruweng
Adimulyo
Kuwarasan
Rowokele
Sempor
Gombong
Karanganyar
Karanggayam
Sadang
Karangsambung 2 -

1
A A a NN W

NW-_2N=_2=2DN=_2DNONNW
1

- © = 2,
NN = b,

S WN=2 A NNN 2 2
1
I\)_\U]_\_\_\_\_\_\ml

-_—

Kabupaten Kebumen 58 24

H
-

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 12. Banyaknya Koperasi Menurut Kecamatan, 2020

Koperasi Kopinkra/ Ksoi:‘e;::' Koperasi
Kecamatan Unit Desa Us_aha Pinjam Lainnya
(KUD) Mikro (Kospin)

1) (2) (3) 4) (5)

Ayah - - 4 5
Buayan 2 - 6 5
Puring 1 - 3 -
Petanahan 1 - 3 9
Klirong 2 - 2 2
Buluspesantren 1 1 6 1
Ambal 1 - 6 1
Mirit - - 1 -
Bonorowo 2 - - -
Prembun - - 2 1
Padureso - - 3 1
Kutowinangun 1 - 7 1
Alian 1 - 2 -
Poncowarno - - 1 1
Kebumen - 3 26 -
Pejagoan 5 - 5 -
Sruweng 1 - 1 3
Adimulyo 1 - 1 1
Kuwarasan 2 - 4 -
Rowokele - 2 3 -
Sempor - - 2 -
Gombong 1 1 21 -
Karanganyar - - 1 -
Karanggayam 1 - 1 2
Sadang - - - -
Karangsambung 1 - - =
Kabupaten 24 7 111 33

Kebumen

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 13. Banyaknya Unit Usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
di Desa Menurut Kecamatan, 2020

Kecamatan Unit Usaha
BUMDes

(1) 2
Ayah o7
Buayan 18
Puring o4
Petanahan o4
Klirong 30
Buluspesantren 23
Ambal 37
Mirit 17
Bonorowo 11
Prembun 12
Padureso 9
Kutowinangun 23
Alian 15
Poncowarno 12
Kebumen 23
Pejagoan 12
Sruweng 19
Adimulyo 31
Kuwarasan o5
Rowokele 15
Sempor o5
Gombong s
Karanganyar 7
Karanggayam 31
Sadang =
Karangsambung 15
Kabupaten Kebumen 500

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 14. Banyaknya Embung di Desa Menurut Provinsi, 2020

Kecamatan Embung

1) (2)
Ayah 4
Buayan -
Puring -
Petanahan -
Klirong -
Buluspesantren -
Ambal -
Mirit -
Bonorowo -
Prembun -
Padureso -
Kutowinangun 1
Alian -
Poncowarno -
Kebumen
Pejagoan
Sruweng
Adimulyo
Kuwarasan
Rowokele
Sempor
Gombong
Karanganyar
Karanggayam
Sadang
Karangsambung

T WA WINDN

w h~DN

Kabupaten Kebumen 28

Sumber : Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
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Lampiran 15. Kuesioner Pemutakhiran Data Perkembangan Desa 2020
(PODES2020.UPDATING)

'15 REPUBLIK INDONESIA
kg ’ BADAN PUSAT STATISTIK

PEMUTAKHIRAN DATA PERKEMBANGAN DESA 2020

RAHASIA
I. KETERANGAN TEMPAT

101 | Provina

102 ‘ Kabupaten/Kota *)

103 ‘ Kecanan

104 | Desa/Keiurahan ™)

1= [ Status Daerah [ Pervotoan - 2 ferdesoan -2

106 | SK pembentakan/ pengesaban desa Koluraban:
Permendagn 1 SK frabermur/Bupats 4
Pervir Proving b Laofmiya flafiatan) §
Perda Kobwpaten

107 | Seatus dwlnind dess s operassanad desa/kalieahan:
A Adi wilayah desa/Kelurahan dengan batas yang jelas Va2 ok - 2

b, Ada peedudulc yang menetap ot wiliayah desa/kelurahan Yo-2 Tfuk - 4

Ml pemerintay Sesa SKelurahan Ya-§ Tudak - 6

| Jika R107 a, b ataw ¢ ada yaay berkode 24, ataw 6, make fanfutkan ke R201 sampal R206 kemwlian STGP
108 | Lok pelayanan pemeriotah dess/keluraban

L At lengkap

B Nomaor wlepon

© Alamat eamall Kode Pos
1l. KETERANGAN PETUGAS DAN NARASUMBER
1] Nama Pencacab | “Zl‘ll | Nama Pengawas/ Pemenicsa
202 | wop s T T T [T 208 | NieNm
*03 ‘ Yangzal Pencacaban 1 | | 1 206 I Tangg) Penmriicsan

7 | Narssumber i ) ) )
Nama Jabatan Na. Telmpon &l

111, KETERANGAN UMUM DESA/KELURAHAN
301 [ Statux pemerintahan
Oesa ? Neturahan 2 UPT/SPT 3 Nagar 4

302 A Badan Permuosyawaratan DesafLembaga Musyawarah Kelarahan
Advr I Theak oy I PRI0F

h. Jumlah Xeglatan masyawarah de<a/kedurahan vang dihlosan seama tahus 2019

303 Feti desa/Mvluralan yang ditetapkao daliom Peratiran Bupatt/Wallkota atas Gubwreer: Adu -1 Tdak e - 2

*] Carvt vang tdak sesuak
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Lampiran

V. KEPENDUDUKAN & KEWILAYAHAN

HIT | penduduk dan kebuargs pada | Januart 2020 SR —
A Jumdbiah peeduduk Laki-laki orang
I Jumdah persduiuk peevmpuan ] ] urang
¢ Jumsdab boeluarga F.A) ). 1) keluargs
| . Jumsbab keluarga pectantan [anamas pasgan, bortbadun perkebuman. petormadon pesthasan hedutasin | keluargs

402 | luas wilayah desa Moluraban - ma® (1 Ha = 001 &km®)

V. I’ERUH'AHANUAN UNGRUNGRW

561 A Jumdah keluarga pengguna listrsk -

1. PLN |Perusabaan Listrik Negara) leelarga
. Non-PLN [misaleyd: swasts, swinlioa, Atau persoorangan) Keluinga
1 Jumnlih Kebuargs Bukan poggnin listrk [ | et

A Peocrangan (8 jalan utdma desa /keturahan:

snbagian besar A, sebvagian keall - 2 Tidak |- RSO3

b, Jici ada peeerangan di jalan wtama desa Mebaratan {R502a berkede 1 ataw 23, jenls peoerangan:

Lastrik iffoarfakan ofek pemerintak - 1 Listrik diusnhakan aled non pemenintah - 2 Now listrike - 3
204 & Bahao bakar untuk memsasak yang dizunakan ofeh keluarg
Yo ! Tidok - 2 1
Yo Tidok -4

3 LEG lebib dan J kg Yo s Noak -6
+. Minyak tanaly Yr 7 Tidok - &
(4 Ya 1 Tidow - 2
6. Laineya festiahan, swtandnyu: batis bwn, srang, A0 Yo 7 Nidax -4 6

0. Hahan bakar untak memasak sebaglan besar keluarga: (Pilih salah sata kode pada R5032 yang dijawab “Ya®|

04 A Tempat buang sampah keluanga:

L. Yempat sampah, kemudian dlanghut Yo 1 2 1
2. Dalam lubong st dibakar Yo 3 4 .
3. Sungal/saluran irygast/ danaw/ laut Yur 5 & 3
4 Draimase (pot/slolan) Yor 7 & “
5 F T T SOOI . - i) T 1 2 5
Iy, Temapat huang simpuh sebagian Desar keluarga [FRih salab satu kode pada R504a yang d§awab "Ya"]
. Tempat pesbuangan sampah sementara (TPS): Adu. o 1 Ada, txdak dpunakan - 2 Tidokode - 3
505 Keberadaan bank sampah di dese foeluraban A - 1 Tidok ador - 2
sng | Kegatan pengolahan sampah: pengolaban/daur ulang sampab fimbah [reuse, recycle) selama setahan terakhir
Ada sehaglan warga teslibatr 1 Mk, warga thdale terlibae 2 Tidak ada keglatan 3
507 A Peeggunaan fs@inas haang air besar sebagian besar kelwaryga 8 desa Jkolurahae

dirt | Jamban u

ji rSUma 2 23 4 <RS508
b Ymnp 1t pembuangan akbar tingt sebagian besar kelvarga:
pki/intes faed peryrebalaan air Umbak ] Lubung j

2 Lannnye 4

00 | Sumsber air ureul: ovinum sebagian besar Iu.ln:uga dide : ahun berasal dare
A Sumur o
_‘ Maen alr 7

Sungui/danau/fo radu /sl emibx

1 mrl Jamn

Lodkeryy rr-npu meteran
Sumur dur a taw pompx
Sumber alr uptuk mand) /

r A
Le
!

{tuliskaon)

09 POAM] -1

aclonyy tnpo met

Sumur dor atry pompa

g/

Au"luuun ?
Sumir 4 Livinmyz (Lubakan | 8

510 | Keberadmin sungel 8 desa/Kelurahan: Akt - | Tidak avy - 2

311 I h embung di desa /kduraban: buah
la. Keberadan permukinen kumsh | sanitist Mngkungan huruk, banguean padat, das sebagun besar thdak Layak huni)

e 4= R6at

o desafkelurabsen; Ada 1 Tidak

Jihca aata perswukinsan Kusith

1. Jumlah k okast

2, Jumlan hangunan unit

3. Jumlah kebusrgzs [Isian tidak boleh lebih darl ksian R4G7C) § e keluarga

2
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= V1. PENDIDIKAN DAN KESEHATAN

Keberadaan sarama pendidikan menurat jenfang pendidiian di desa/lesluraban

a0l

Jtka tidake ada lembaga pendidikan di desa/lo
| kolom (2} dan kodom (3} terisi 0), lar

Komudaban untuk mencapal sarana pendidicn terdoiac

Jumslaly etz
wnis/ jenjang peodidilcan prodidikan
Negony Swasta Jarake (km) Kemedation untuk mencapal [kode)

B A ] ()] | ]

a Pos Pendidikan Anak Usia Dinl (FPas PAUD)

TR

. RA/BA

.50

e Ml

I SMP

5 MTs |

h SMA

L MA

. SMK |

k
| Kode kolom {5): Sangee mudoh -2 Mudak -2 Sufie -3 Sunget sulie - 4
At {TBM): Ada -8 Tidok ade

demi/ pergunan tingg

e

Keberadaan Taman Hacaan Masya

Keberakaan sarana kesebatan o despSelurahin
|t eadabe adda sarana
[kolom (2) berkode 0], farak dan kemudahan ustuk

Sarana keschacan jumlah | neecE sarin Kesehatan tendekat
Jarak (km] Kemudahan untuk mencapas [kode)]
(6] @ | [&] | (4

a. Rumah sakit

b, Rumah sakit bersalin

1 Paskesmis demgan ruwat Inap
. Paskesmas tanpa rawat inag
. Pusioesmas pembanty

I Peliainiic/halal pengobatan

B Tempat pradric oo

h. Rumab bersalin
L Tempat praktek hidan

| Paskesdes kesehiatan desa)

k. Polimdes { pondal bersalin desa)

L Apotek

3 Khusas obart Game)

. Posyvando menurat kegistan/pelayanan selums sotabun

revaldair

L Posyanda yang m

kukan keglatan
penyusshan /pendidikan
2 Posyandu yung memberican
makanan/minuman tambahan
A Posyasdu dengan keglatan/ pelayanan sethip sehalin selcill
4. Posyanda dengan kegilatan/pelayanan setap 2 bulan sekall

arau lebibs

Kode kolom [4). Sangat mehah I Mudok 2 Suble 3 Sangar sz i
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604 |umalah warga penderita ghxl buruk | morasmies dae weshiorkor] pada tahun 2019 orang
605 | Refadian luar btasa [KLB] atau wahahy penyvalat selama setahun terakhir
’ Jenls KLE fwabah penyakit Jika ada RCB atmi wabah,
1 Kajadian

{RLB: timbuloya atau menknghas

an K

1 heg sAKIGN atan emsatian yang

(Kotane (2) berkode 1)

AL
bBermakng s -“;,:’,I;:;,b.r:l|l,,.'|l,‘;:::1 :,‘;::;';".:I:,.::r',‘.:";:-:‘lm Kurum wako "r.\f\'v:l' an :, Tumdaly lu‘n‘\r:\m;:'::;:.:
0 2 4

o Muntaber/dsare |

b. Demam bendarab ] T 1

. Campak ] 11

¢ Malara

e, Flubarunsg/SARS 1 il

I Heparitis B | 11

g Diftent | 11 il

h Caronaj/COVID-19
i lainnys

o, misalnpe: chl

uimr, Jepasplruses, kaler

VIL OLAHRAGA DAN HIBURAN
701 Ketersediaan faskitas /lapargan dan Xelompet keglatan alanrags o desa/kKelurahan

Fasilitas) Bipangas olakrgas

J

Koo pol kigratan

Jewis clabrags oo ol { wsapany: -2 Ada -1 Tidwkada - 2
! AL rese Thlak afa L
13}
A& Sepak bola
b Bolawval
. Hulu tangkis |
A Bola basket
e. Tenis lapangan
L Tenis meg
g Futss
i Renang
L Helodirt {pencak silat, karste, diL)
b HEyard
k. Pusat kebugaran [senam, feoes, aerobile dll)
I Lamnya... A tufeskan)
TOZ | Keberadsan pob fdishotek femgpat K yang masih bodfungsi= Ado -1 Tdok ey -2

Foaang pablilc teebuka yang peruntuban ntamanyd sebapai tomgat boags wargs desay/kelurahan untukc bersastal/
bhermain tanpa periu membayar {misaleya: lapangan terhuka /aban-alun, in

Ada d 1 Ada, aadak dikefola 2 T

VI ANGKUTAN DAN KOMUNIKAS!
W01 Frasarana dan saran r desaoeluraban -
a Lalu lintas dan ke de sirahan melabal
Garar 2 -+ R801c 3 Ydara i = R80Ic
by, s Ladu lintas dart ke desaSReduration melalul darat atau darat s alr (RS0 13 berkode | ataw 3);
L. |enss permul
F 4 Lotamyn .. ..(tsalashvrm) 4
{eull n misadhan. jaion setapak, ko apan, Al )
40 Jaban darat antar desa Sceturatuan dapet dilalus kendaraan bermotor rods 4 atan lebih
Sepaniang tak ang. i) 2
Sefoma munm ]
Tidak dapar il jangy tkwn Bl
© Anghutan wmum Yang e lewaeh desa Soturahan -

| wkaan angioutan umium :

Ada, dengan trayek tetap -1 Ada, tonpa trayek tetap -2 Tickek ada anghution wewm - 3 < REO2
2. Dporasional anghcutan wsm Yang utam Seelp hary I Tidak setiop hary -2
i. |am operast angkutan umum yang utama Sung dan malam har i Hamyn song han -2

+
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At wallkots

transportasi dard Kantor Kepala dess Tarah ke Kantar cam

Jka ada angluran woan
Sarana transportast vang . | hodowy £2) berkaae 1, R §
- arana -
blasa digusakan oleh A afan ) . -
wan Jarak tempub | Wakiu tempah Biaya trans portast
sohaghan besar peeduduy | Tnsportas s RRo

rodal ) yang blasa Jenis Anghoutan
it lantor Bopata desa/ Mganakan angluzan umum yang
lurah ke umum utama
[hode] [kode) (kode) [henr) [Jam: menit) {000 Hugsah)
1) il | * | 1 | | 6y 7
L Kantor camat
. Kancor bupats/
Kinde kedom (2). Kode kotom (3), piliban bolen letuh dar s Kode kolom (4);
b beboth o st bode: ks motex «1 O3k syl et -1
' anLm i bermedor rexde 7 otou Sedah -2 ey deroator ks 3 ot AR -2
endaraad peibadl {i v mesgum fidkak boemeotor] -9 oty g tdk dermdor) - §
Joahany by, sopeda, Y Meaunt terbang i g -d
Loy {becak, detonan, pedan, aV) Dexutke, delvan podanl AY) 5
o3 | & Jumbh keluarga vang berlangganan telepon kabel Lo | keluang
b Keberadaan wangt vang menggunalcn telepon seluler/bendphone
Sebagian besar warga - 1 Sabagpian kel wanne - 2 Tidak oy - 3
HOs Kelwmrabaan internet uptith warnet, pame anfime, (an BasiEitas laineya 8 desa Soluralsae Ma- 1 Tlakada - 2
pos | Reberadaan menara telepon seluler, sinyal tefepon dan stoyal interoet 8 desa flaelerahan
2. Jumbh menara telepon seluler atau Base Yranscobver Station |B15) @ buah
B, Jusslah operanor Bvamin koesundas tedepon seluler /handphone yang menjanghiaa di desa Mocluradan Jenis
. Sanyal tedepan seluler/hanaphone ehaglan besar wiliyvah desca/kelurahan @
Stmyual sangat duat - 1 Sinye) dvore 2 Sigyatl lemak - 2 Tdak aaa stinpa 4 2 R80G
d. Sanyal internet telepon seluler/homdphone di sedagian besar wilayah di desa/foeluraban -
1 JO/H e JEVDD . 2 Tidak avhy stnyal »l
206 fapop yang masih berfungsi & lintor

3 Thdak o - ¢

1
b5 Pastlitas mternet di kantor kepala desa/lurat

Ferfungs - Jorang berfungs 2 Tdak berfirmgs) y Tdakada -4
a Kintor pos/pos pembartu/nimab pos:

Reroperas) ! Jarang beroperoxt -2 Tidak bevegwerasl - 3 Tidek ado - 4
b. Layanan pas kellling: Ada I Tidak ada 2

€ Perusahaan fagen jasa ekspadist | pengiriman barang/doamen | swasta

G001 Indastrd mikoro dars kel (msemniliki s oorfa Kurang dark 20 pekeria) meemnnie badun hakos wtam.a: Jumsdaly

4. Industrt harang dar koulit (tas, sepati, sandal dIL) i
0 Indostrd barang dari leayu Cmwja, boorst, lemar 1LY it
< Industrt barang dan Llogam mvalla ates batan logim (perabot dan perhlasan dart logam, diL) 7] it
d. Industrt barang dart kam /tenun (kerajinan tesun, konvelost. did) T T Joma
e Iodoserl gerabahy)/ /ot [ pentong Baru bata, porselin, tegel, Reramik, diL) o
L. Industri anyaman yang terbuat dan ron Sambu, rumpat, pandan, dil (tikar, tas, hlasae dinding, dan

produk Lien et
Z Induszri makanan dan miesman [pengolanan dan pengawetan dageng, ikan, bualy - buabae, sayaran,

mimyak dan lemaks susu dan makenan dari susa makanan dan misaman Lan, 90 e
B IDAUSE LAUNDYE oot siesiae m e fewahux)
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02 | o Kebersdsan pangicdan/agen/pontual minyak tanah {(termasuk penjual misyak tasab keliling):  Ade - 1 Thdok adi - 2
b, Keberadaan pangkalan fagen/penjual LG [warung, teka, supermarket, penjual gas oeliling - Ade -2 Tdakadi - 4
903 Jumlah sarana lombagpr kevangan vang deroperas) di desa Solarahan
[ ik thikake iy [kelom (2) terisi 0]
Jents sarana lembaga Keuangan Jumlah |arak dan akses ke sarana/lembaga kevangan terdekae
Larak Kemudahan untak mencipal
| | larak \_ m) | . ool ¥
| it ) . 13) ! {41
2 lank Umum Pemerintal
{BR1, BN1, Mandini, IPD, BTN)
b, Bank Umum Swasta
{ACA, Permata, Sisarmas, CIMB, L)
. Bank Perkreditan Kaloyat (BPR)
Kode kolom [(4): Somgat mudon ! Mudah 2 Suly 7 Sangat o't 4
ans Jumlah koperast & desa/keluraban yang masih abcd -
A Koperass Untt Desa {(KUD] yvang beroperass: lpat
b Koperash Isdusert Kecll dan Kerajinan Rakyae [Kopinlora) /Usaha salkro et
<. Koperast Simpan Pmjam {Kospa) umit
LN T TR G S — it

905 Keberadaan saton kecanticin ! Vidak avde

90 fumlah sarana dan prasarana ekosomi di desa feelurahan
0

[ika bdak ada fkobom (2] terisi @),
Mralc dan akses ke sarana dan prasarana

Jenls sarana dan prasarana e Jumdah ehopami tendelait
Jarak {lom) Kruu\l.nn.icl::lnllu). mencapai
(1) L A | (31 | 4

4. Kelompok pertosoan (maninsal 10 toko dan mengelompok
dalam saeil lokast)

=]

Pasar dengan bangunan permanen {memilsa atap, lantal, dan
dindng)

Pasar dengin bangunan semi permanes {memilikl acap dan
Letal, tanpa dinding)

r tanpa bangunan (musalnya: pasir subuh, pasar terapung,

Jumdbah manimarketSswalayan [temgpoag asaha A bangursan tetap
untuk menjual Derhagai jenis barapg s
Babwl barga sistom pelayansn mandird lias lanta <400 m)

Yoeran dengan

Restoran/rumah mabain (nssha pangan stap saji di banguman
tetap, pembell basanya dikenat pagik)

Warung Moedal makcanan misuman (Usabsa pangan siap saji i
hungunan tetap, pembell biasanya ndak Shcenad pajak|

b Y

-

Hotel {memyedualon jasa akomodast dan ada restoran,
praginapan dengan izin usaha sebaga botel)

Penginapan: hosted fmoted /losmen fwisia [menyediakan
Akmnsodasi, peaginapan dengan k2in usiha busan sebagai botel )

Toku/warung kelontong (tempat usaha ds bangunan tetap
untuk menjual berbaga penis barang keperluan sehand
han secars eceran, taopa ada sistem pelavanan mandin)

Kode kolom {4) Sangat mudah 1 Suire 3 Sangac sule ‘

[

- X. SOSIAL DAN KEAMANA

1001 | Keblasaan dan keterlihatan warga daim leeglatan gotong royong di des.

eluraban unmik kepentingan emum/komunitas

(nepeerth: Bor o Dokl siskamling, pests rakyat, 3l selama | tabun terakhir:

Acke, seboglan besar warpa teritbor - 1 Adu, seb

plom kecdl wargn teriibat -2 Vadak ada &
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100z | a. Kejadian perkalanlan massal di desa/kedurahan solama setabun tevakbis:  Ado ! Tidowk oda 7 = R1004
b Mka ada kejadian pericelahian massal, jumiah pervsiahian massal yang rerjads

Keberadaan korham:

1 Muninggal Ade -1 Thinkoda -2

Stk Acdz - ) Tidak adn -2

& Penyehah perkelabian: (Péhan bolebs lehih dan sat)
flors ) Azmary 4 ey, Aidree, dil) 6
Kewuasoan - 2 fehvodbo Aaperanpnan - § Re atns kedohon/peloanan - 32

Ly 69
{003 Bil dari satu)
Ladmrgron 16
Ndok vy - 32
< hatan yang terjadi di desaflosluranan selama setahan terakhir © L 2
1no4 v odn vedak kejahatan (kodony (5) berkode 1]
Kode [ nés chtak Knjahatan keconderungan tnitak kefabatan dibamSing setalinn
e A L ¥ Ko janan. vang Jalil
Meaurun ! Samasafx - 2 Memingpkad 3
& 3} | ) | 0]
o1 Perkvsian/kejahatan techadip kesusilioen
02 Penyalahgunaan /perodaran narkoba
03 Perdagangan arang (eraffckiog)
04 Karugpel
1005 | Kegtatan warga desafloslurahan untuk menjags keamanan ingkungan di desaSosburahan sefama setahun terakhir
1 Pembangunan/pemeldsaraan pos keamaran lingloongan: Ya-1 Yok -2
b, Pembentulcn/pengataran regs keamanan: Yo-3 Tichok - 4
. Pemamiuadun mlah anggota hansip/lamas: 5 Tidaw - 6
. Pelaporon tumu yang nsenginag lebéh dart 24 Jam ke aparat lingioungan: Yo7 Tidak - &
v Pengaltifan sstem keamanan lingkungan berasal dant inessatf warga: Ya-1 Tioak - 2
100 lumsiaby tempat sds b 3 desa/ keluraban :
e Jenis tempat badah | Jumbah Jenis tempat ibadah | |umalan
1 ) (1 (<)
4 Masjsd L Pura
b, Swraw/laeggar/Musala & Wihara

« fereja Keesten A Kelenteng

d. liereja Xatolc + Lannya
o, Kapo
X1. BENCANA ALAM DAN MITIGASI BENCANA ALAM

dat) yang terguli pads tahon 20L9 e

11018 | KejadianDencina sk (mvengzanggu kemidugan dan menyebabiomn kertgian bagh masys

[Tanuars sApa Mei ):

Kefadian Jika aks kepaddian /bencamas sbam (kolom (2) berkode 1)
Keladian /bencana alam A | 2019 2020 (Lanmsari-Med)
e E | | Soanpea || sorn
) 2 3 P i 61
4. Tanah longsor
b, Banjir
« Banjir bandang | T T | Ty | |
A Gompa bumi ] ] F 11 W T |
e, Vsunammi
1. Gelimbang pasang Last 1 e 11 | 1 DY
£ Angin puyub/putiog beltung/
W Gunung moletus
\ v - \ Y-

L Rebakarn batan dan Lalan

b Kekeringan {Lahan)
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1102 " ~
1 Fastlitas fupaya antasipast/mitgss bencana alam vang ada di desafeeluraban;

. Sistem peringarae dini bencana aam Ada -1 Tdakade -2
b Sistom peringatan Jind Khuses sunans B wilaok potenst S " Ado -3 Tidak oz - 4
¢ Perlengicipan keselamatan (perabu Karet, tonds, masker, o8] Ada - § Tudak oy - 6
d. Rambu-rambu dan flur evaiosssi bemcana Ada -7 Tvdak ovla

e, Pembuatan, perawatan, atau normaalisass: sungal, anal, tanggul, pane, Ada -1 ¢ ama - 2

dratnase, wadule, panta, il

XIL ASET DESA
(Ditanyakan jika Status Pemerintaban (R301) berkode 1 atau 4 (Desa atau Nagarl)

1201 | Kepemilthkan aset desa

a  Yanah ks desa/ulayat Ada i Tidokada - 2

b, Bangunan milik desa {balat desa, bl rakyat, dil)

Adia, digunalen ? Adg, tdak dgunalan 2  Tidokads - 2
. Asetdesa Lai Adu ! Tiakxado -2
{ talidem, avisey w V)
1202 | |wmlah anit wsaha BOMDes unat
Jumial pasar desa |pasar hewan, pelelangan lica, pessdangan hasé pertanian, dil] et
1204 Jumiah tambatan perahu unit

XL KETERANGAN APARATUR PEMERINTANAN DESA/KELURANAN

(101 | Keberadaan kepala desaf/lurah dan sekretans kepala desa/lurah;

iz ada pemerintah desa Sleelurahan
(hodoury (2) berkode 1)

Rebwradaan

Pemerietah desa/Seluraban Avkr ] Jorns Ketamin Pendidikan
Tichvk oda 2 Unsur Lok-faki -} ""“"f.f.‘
| | (tabvan) | Porsmpuon- 2 | . 'i‘::’:f"ﬁ
(1] 2] {2 (4) (5]
A Kepaka Desa/Lurah
b, Seboretants DesaSebretaris Kelurahan
*) Kode kodomy (5): Thdak pvrmak sedoioh ! 1 Dipdoma V75T 7
Tdak tamar S/Sedee 2 5 2 #
T & 53 ]
1302 | Jumlah aparatur pesnenintaban:
L Setgretariar Desa/Kelurahan (kaur kevangan, kaur perencanaan, dil|
I Pelaksana Teknks [Rash pomerintalan, st essjahtoraan, i)
— —

XIV.CATATAN
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Catatan Teknis

CATATAN TEKNIS

1. Jenjang Pendidikan Formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan yang diajarkan mencakup
pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan
khusus.

a. Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah
(MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat.

b. Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA),
Madrasah Aliyah (MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) atau bentuk
lain yang sederajat.

c. Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister,
spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi.
Perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi,

institut, atau universitas.

2. Rumah Sakit adalah sarana kesehatan/bangunan tempat untuk melayani
penderita yang sakit untuk berobat rawat jalan atau rawat inap yang
pelayanannya disediakan oleh dokter, perawat, dan tenaga ahli kesehatan

lainnya.

3. Rumah Sakit Bersalin adalah rumah sakit khusus untuk persalinan, dilengkapi
pelayanan spesialis pemeriksaan kehamilan, persalinan, rawat inap, dan rawat
jalan ibu dan anak yang berada di bawah pengawasan dokter spesialis

kandungan.

4. Puskesmas adalah unit pelayanan kesehatan milik pemerintah (pelaksana
teknis dinas kesehatan kabupaten/kota) yang bertanggung jawab terhadap

pelayanan kesehatan masyarakat untuk wilayah kecamatan, sebagaian
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Catatan Teknis

kecamatan, atau kelurahan/desa. Puskesmas memberikan pelayanan berobat
jalan atau rawat inap. Biasanya Puskesmas berada di setiap kecamatan dan
dapat terdiri dari dua sampai tiga puskesmas di dalam satu kecamatan.
Puskesmas dibedakan antara puskesmas yang menyediakan pelayanan rawat

inap dan tidak.

Pasar adalah tempat pertemuan antara penjual dan pembeli barang dan jasa.

Pasar dapat menggunakan bangunan yang bersifat permanen atau semi

permanen ataupun tanpa bangunan. Barang yang diperjualbelikan di dalam

pasar dapat terdiri dari banyak komoditas (campuran) ataupun secara khusus
suatu komoditas tertentu.

a. Pasar dengan bangunan permanen adalah pasar pada bangunan tetap
yang memiliki lantai, atap, dan dinding permanen.

b. Pasar dengan bangunan semi permanen adalah pasar pada bangunan
tetap yang memiliki lantai dan atap, tetapi tanpa dinding. Bangunan pada
pasar tradisional yang mencakup bangunan permanen dan semi permanen
dikategorikan sebagai pasar dengan bangunan permanen.

¢. Pasar tanpa bangunan adalah pasar yang tidak berada dalam bangunan.

Hotel adalah jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau
keseluruhan bangunan untuk jasa pelayanan penginapan, penyedia makanan
dan minuman serta jasa lainnya (seperti restoran, binatu, dan lain-lain) bagi
masyarakat umum secara dikelola secara komersial dengan izin usaha sebagai
hotel.

Penginapan (hostel/motel/losmen/ wisma) adalah jenis akomodasi yang
mempergunakan sebagian atau keseluruhan bangunan untuk jasa pelayanan
penginapan bagi umum, biasanya tanpa fasilitas pelayanan makan minum yang

dikelola secara komersial dengan izin usaha bukan hotel.

Bank Umum adalah bank yang dapat memberikan jasa dalam proses

pembayaran. Usaha dari bank umum adalah menghimpun dana masyarakat
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

dalam bentuk giro, deposito berjangka, sertifikat deposito dan tabungan serta
menyalurkan kredit. Bank Umum mencakup bank umum pemerintah dan

swasta

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang menerima simpanan dalam
bentuk deposito berjangka, tabungan, atau bentuk lain yang disamakan
dengan itu, menyalurkan dana dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang
membutuhkan. BPR dapat menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bl
(SBI), deposito berjangka, atau tabungan pada bank lain.

Koperasi Unit Desa (KUD) adalah suatu organisasi ekonomi yang bersifat
sosial merupakan wadah bagi pengembangan berbagai kegiatan ekonomi
masyarakat perdesaan yang diselenggarakan oleh dan untuk masyarakat itu

sendiri.

Koperasi Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat (Kopinkra) merupakan
koperasi yang beranggotakan industri-industri kecil dan kerajinan rakyat yang

ada di wilayah desa/kelurahan.

Koperasi Simpan Pinjam (Kospin) adalah koperasi yang bergerak di bidang

simpanan dan pinjaman.

Koperasi lainnya, seperti koperasi serbaguna dan koperasi konsumsi yang

sudah berbadan hukum.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan usaha desayang
dibentuk/didirikan oleh pemerintah desa di mana kepemilikan modal dan

pengelolaannya dilaksanakan oleh pemerintah desa dan masyarakat.

Embung adalah bangunan yang berfungsi menampung kelebihan air yang

terjadi pada musim hujan untuk persediaan suatu desa di musim kering.
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